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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahu pengaruh pendekatan taktik terhadap kemampuan 

kontrol kaki bagian dalam dan telapak kaki (sold) peserta ekstrakulikuler futsal putra sma teuku 

umar semarang Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Populasi yang digunakan adalah 

peserta ekstrakurikuler futsal putra di SMA Teuku Umar Semarang yang berjumlah 16 siswa. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 16 siswa dengan teknik pengambilan sampel 

yaitu purposive sampling. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan tes. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah modifikasi tes mengoperkan bola rendah dan 

tes menggiring bola dari Subagyo Irianto. Teknik analisis data menggunakan uji-t. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan latihan 

pendekatan taktik terhadap kemampuan kontrol Kaki Bagian Dalam pada peserta ekstrakurikuler 

futsal putra di SMA Teuku Umar Semarang. Apabila dilihat dari rerata pretest sebesar 75,50 dan 

rerata posttest sebesar 87,97 maka diperoleh angka Mean Difference sebesar 12,4 hal ini 

menunjukkan bahwa latihan pendekatan taktik terhadap keterampilan Kontrol Kaki Bagian Dalam 

memberikan perubahan lebih baik yaitu 53,3% dibandingkan sebelum diberikanlatihan pendekatan 

taktik. Sedangkan pengaruh latihan pendekatan taktik terhadap kemampuan Kontrol Telapak Kaki 

(sold) dinyatakan terdapat pengaruh yang signifikan latihan pendekatan taktik terhadap 

keterampilan kontrol Telapak Kaki (sold) pada peserta ekstrakurikuler futsal putra di SMA Teuku 

Umar Semarang. Apabila dilihat dari rerata pretest sebesar 79,67 dan rerata posttest sebesar 87,98 

maka diperoleh angka Mean Difference sebesar 8,30, hal ini menunjukkan bahwa latihan pendekatan 

taktik terhadap keterampilan Kontrol  Telapak Kakai (sold) memberikan perubahan lebih baik yaitu 

84,5% dibandingkan sebelum diberikan latihan pendekatan taktik. 

 

 

Kata Kunci : pendekatan taktik, kontrol kaki dalam, kontrol telapak kaki (sold)
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Futsal adalah sebuah permainan bola yang dimainkan oleh 2 tim dengan masing masing 

tim berjumlah lima orang pemain. Bukan hanya pemain utama, setiap regu pemain 

diizinkan untuk memiliki pemain cadangan. Tujuan dari permainan futsal ini adalah 

memasukan bolan kedalam gawang lawan dengan mengolah bola menggunakan kaki dan 

larangan menggunakan tangan kecuali yang bertugas sebagai penjaga gawang,Tidak 

seperti permainan sepak bola dalam ruangan lainnya, lapangan futsal dibatasi garis, bukan 

net atau papan.Futsal turut juga dikenali dengan berbagai nama lain. Istilah "futsal" adalah 

istilah internasionalnya, berasal dari kataSpanyol atauPortugis, futbol (sepak bola) 

dan sala (dalam ruangan). 

UU No. 3 Tahun 2005 Pasal 29Pembinaan dan pengembangan olahraga 

profesional dilaksanakan dan di arahkan untuk terciptanya prestasi olahraga, lapangan 

kerja, dan peningkatan pendapatan pembinaan dan pengembangan olahraga profesional 

dilakukan oleh induk organisasi cabang olahraga atau organisasi olahraga profesional. 

Menurut Lukimanto Yudianto (2009:54) “ futsal adalah permainan jenis sepakbola 

yamg dimainkan oleh 10 orang (masing masing 5 orang), serta menggunakan bola lebih 

kecil dan lebih berat daripada digunakan sepakbola. Pertandingan ini merupakan 

permainan bola yang terdiri dari dua tim dengan masing-masing tim terdiri dari 5 pemain 

utama dan maksimal 7 pemain cadangan. futsal sendiri telah diciptakan sejak tahun 1930 

oleh Juan Carlos Ceriani di uruguay. Hingga saat ini olahraga futsal berkembang sangat 

pesat bahkan telah menjadi bagian dari FIFA (Federation Internationale de Football 

Association) sejak tahun 1989. Dalam beberapa tahun ini, futsal sangat marak di indonesia. 

Hal ini dilihat dari banyaknya bermunculan klub-klub futsal yang memiliki banyak anggota 

dengan kemampuan bermain yang sama. 
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Beberapa faktor penting dalam permainan futsal salah satunya adalah teknik dasar, 

ada beberapa teknik dasar yang perlu dikuasai oleh pemain futsal, yaitu ada 7 teknik dasar 

bermain futsal diantaranya seperti : menendang bola, passing (mengumpan bola), chipping 

(mengumpan bola lambung), kontrol, Dribbling (menggiring bola), heading (menyundul 

bola), shooting (menembak), kontrol(menahan bola). 

Berbicara mengenai teknik mengontrol bola, dalam permainan futsal dapat 

dilakukan dengan menggunakan kaki bagian dalam, kaki bagian luar dan telapak kaki 

sebelah depan dengan memanfaatkan sol sepatu. Teknik mengontrol bola dengan sol sepatu 

dalam futsal sangat penting sehingga harus dikuasai oleh setiap pemain. Selain teknik dasar 

dalam futsal, salah satu aspek penting dalam permainan futsal yaitu taktik. 

Taktik adalah suatu siasat atau pola pikir tentang bagaimana menerapkan teknik-

teknik yang telah dikuasai didalam bermain untuk menyerang lawan secara sportif guna 

mencari kemenangan. Atau dengan kata lain taktik adalah siasat yang dipakai untuk 

menembus pertahanan lawan secara sportif sesuai dengan kemampuan yang telah 

dimilikinya. Dalam olahraga taktik adalah suatu pola pikir tentang bagaimana menerapkan 

teknik-teknik yang telah dikuasai dalam bermain untuk menyerang lawan secara sportif 

guna mencari kemenangan. 

Ekstrakulikuler merupakan kegiatan tambahan yang dilakukan di luar jam 

pelajaran yang dilakukan baik di sekolah atau di luar sekolah dengan tujuan untuk 

mendapatkan tambahan pengetahuan, keterampilan dan wawasan serta membantu 

membentuk karakter peserta didik sesuai dengan minat dan bakat masing-masing, begitu 

pula pada kegiatan ekstrakulikuler futsal di SMA Teuku Umar Semarang. 

Saat ini olahraga futsal mengalami perkembangan pesat, khususnya di kalangan 

tingkat SMA. Kejuaraan futsal tingkat Sekolah Menengah Atas di SMA Teuku Umar 

Semarang sering diadakan tiap tahun.Dalam permainan futsal terdapat beberapa teknik 

yang dasar yang harus dikuasai oleh seorang pemain futsal. Adapun permaslahan yang  

dimaksud, meliputi : teknik dasar mengkontrol bola, taktik dalam permaian bola, dan 

strategi dalam permaianan dan sebagainya. Pada saat saya mengajar di sekolah SMA Teuku 

Umar Semarang dengan materi 
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada Tanggal 15 Agustus 2018.Diperoleh 

data : Pada saat permainan berlangsung siswa sering melakukan kesalahan-kesalahan 

mendasar pada saat melakukan teknik kontrol menggunakan kaki bagian dalam . Saat 

kontrol bola mereka sering tidak tenang dalam melakukan kontol bola menggunakan kaki 

bagian dalamkonsentrasi dan kurang aggresive dalam menerima bola. 

Pada saat permainan siswa banyak melakukan kesalahan pada saat kontrol 

menggunakan telapak kaki siswa kurang responssive terhadap penerimaan bola dari tim 

baik itu bola yang cepat ataupun lambat baik dari tim ataupun musuh sering terjadinnya 

bola missing atau tidak mengenai kaki siswa sehingga permianan tidak strategis dalam 

melakukan permaiana bola futsal dan dalam mencetak gol. 

Yang saya ajarkan tentang teori futsal saya mengalami masalah siswa melakukan 

kontrol pada saat bermain futsal baik dalam melakukan kontrol menggunakan kaki bagian 

dalam dan telapak kaki (sold). Kontrol yang missing dalam menerima bola dari tim dan hal 

ini merupakan kesalahan yang mendasar untuk melakukan kontrol yang baik hal ini 

sangatlah di perhatikan karena dalam bermain futsal kontrol sangatlah penting dalam 

sebuah strategi permaianan futsal dalam tim, kurangnya konsentrasi siswa terhadap kontrol 

bola menggunkan kaki bagian dalam dengan keadaan bola jauh dari kaki siswa tersebut hal 

ini sangatlah mudah di rebut oleh tim lawan dengan mudah. Kurang ressponsive siswa 

dalam menerima bola datang baik dalam teknik kontol menggunakan kaki baigian dalam 

dan telapak kaki. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. 

Kerlinger (2006) menambahkan definisi eksperimen sebagai satu penelitian ilmiah dimana 

peneliti memanipulasi dan mengkontrol satu atau lebih variabel bebas dan melakukan 

pengamatan terhadap variabel-variabel terikat untuk menemukan variasi yang muncul 

bersamaan dengan manipulasi terhadap variabel bebas dan variabel yang akan dilihat 

pengaruhnya disebut variabel terikat. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretest-

posttest design, yaitu desain penelitian yang tedapat pretest sebelum diberi perlakuan dan 

posttest setelah diberi perlakuan, dengandemikian dapat diketahui lebih akurat, karena 

dapat membandingkan dengandiadakan sebelum diberi perlakuan (Sugiyono, 2007). 
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Kelompok dalampenelitian ini diberi prestest dan posttest. Kelompok diberi 

perlakuan(treatment) latihan pendekatan taktik. Adapun desain penelitian 

dituangkandalam bentuk gambar sebagai berikut : 

 

 

T 1                   X                   T 2 

 

Gambar 1. Desain penelitian 

 

Keterangan : 

T1 :  Tes awal yang dilakukan sebelum subyek mendapatkan perlakuan 

(treatment) 

X :  Perlakuan (treatment) pertama menggunakan metode latihan pendekatan 

taktik 

T2 : Tes terakhir yang dilakukan setelah subyek mendapatperlakuan eksperimen 

(treatment). 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut sugiyono (2010:117) wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di terapkan peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya . Peneliti hanya dapat dilakukan pada 

populasi yang jumlahnya terhingga saja. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh 

subjek atau objek itu. Populasi yang digunakan adalah peserta ekstrakurikuler futsal di 

SMA Teuku Umar Semarang yang berjumlah 25 siswa. 

 

. 
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Variabel bebas dan terikat 

Variabel adalah hal-hal yang menjadi objek penelitian, yang ditatap dalam suatu 

kegiatan penelitian (points to be noticed), yang menunjukan variasi, baik secara kuantitatif 

maupun kualitatif (Suharsimi Arikunto, 2010:17). Untuk mempermudah dalam melakukan 

identifikasi dan pengukuran terhadap variabel penelitian perlu dilakukan definisi 

operasional variabel. Penelitian ini menggunakan variabel bebas yaitu latihan pendekatan 

taktik. Sedangkan variabel terikatnya adalah keterampilan kontrol bola menggunakan kaki 

bagian dalam dan bagian telapak kaki. Adapun definisi operasionalnya sebagai berikut : 

1. Vaiabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain. Variabel dalam 

penelitian ini adalah latihan pendekatan taktik. Latihan yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah latihan yang memfokuskan pada penyelesaian masalah taktik melalui 

permainan yang dilakukan oleh peserta didik seperti 3 lawan 3 sebanyak 3 kali dalam 

seminggu selama 16 kali pertemuan. 

2. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel dalam 

peneltian ini adalah keterampilan kontrol kaki bagian dalam dan kontrol telapak kaki 

perlakuan yang dilakukan dalam pendekatan taktik antara bola lambung dan bola 

ground dalam penelitian ini memfokuskan kontrol latihan pada penyelesaian taktik 

melalui permainan 4 lawan 4 sebanyak 3 kali dalam seminggu selama 16 kali 

pertemuan. 

3. Varaibel terikat adalah variabel yang di pengaruhi oleh variabel lain. Varaibel dalam 

penelitian ini adalah keterampilan kontrol perlakuan pendekatan taktik yang saya 

berikan dengan 2 arah  T1, T2, T3 pasing kemudian kontrol menggunakan kaki bagian 

dalam dan telapak kaki pelatihan ini dilakukan sebanyak 2 kali dalam seminggu selama 

16 kali pertemuan 

 

Program Latihan : 

Hari/Tanggal : Selasa Fokus Pembelajaran : Kontrol Kaki Dalam 

Waktu : 16.00 – 17.00 Siswa : siswa ekstrakulikuler futsal 

Jumlah siswa : 15 Peralatan : Bola, Cone 

 

No Materi Latihan Waktu Gambar Catatan 
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1. Pendahuluan 

• Dibariskan 

• Berdoa 

• Penjelasan materi 

Pemanasan 

Statis dan Dinamis 

 

 

10 menit 

 

               

           O 

   XXXXXXXX 

   XXXXXXXX 

a. Pemanasan statis 

dan dinamis 

b. Latihan kontrol kaki 

bagian dalam 

2. Latihan Inti 

 

Fokus 

pembelajaran: 

• Passing dan 

kontrol kaki 

bagian dalam 

jarak 15 meter 

 

• Passing dan 

kontrol 

menggunakan 

kaki bagian 

dalam 3 posisi 

 

Tujuan 

Meningkatkan 

kemampuan kontrol 

kaki bagian dalam 

 

10 menit 

1 set 8 

repetisi 

recovery 

30 detik 

 

 

 

 

15 menit 

 1 set 8 

repetisi 

recovery 

30 detik 

 

   O                   O 

 

 

 

 

 

 

 

              A 

 

 

 

 

 

 B                    C                             

a. Siswa passing dan 

kontrol 

menggunakan kaki 

bagian dalam dua 

orang dengan jarak 

15 meter ketika 

peluit di bunyikan. 

 

 

 

b. Dari posisi A 

passing ke posisi B 

lalu posisi B kontrol 

kaki bagian dalam 

lalu posisi B passing 

ke posisi C dan 

posisi C kontrol 

dilakukan terus 

menerus selama 15 

menit. 

3. Penutup 

a. Pendinginan 

b. Berdoa 

10 menit               

           O 

   XXXXXXXX 

   XXXXXXXX 

a. Cooling down 

berpasangan 

b. Beri motivasi untuk 

latihan besok yang 

akan datang 
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Program Latihan : 

 

Hari/Tanggal : Selasa Fokus Pembelajaran : Kontrol Telapak Kaki (sold) 

Waktu : 16.00 – 17.00 Siswa : siswa ekstrakulikuler futsal 

Jumlah siswa : 15 Peralatan : Bola, Cone 

 

No Materi Latihan Waktu Gambar Catatan 

1. Pendahuluan 

• Dibariskan 

• Berdoa 

• Penjelasan materi 

Pemanasan 

Statis dan Dinamis 

 

 

10 menit 

 

             O 

   XXXXXXXX 

   XXXXXXXX 

a. Pemanasan statis 

dan dinamis 

b. Latihan  kontrol 

telapak  kaki (sold) 

2. Latihan Inti 

 

Fokus 

pembelajaran: 

• Passing dan 

kontrol kaki jarak 

15 meter 

 

• Passing dan 

kontrol 

menggunakan 

telapak  kaki 

(sold) 3 posisi 

 

Tujuan 

Meningkatkan 

kemampuan kontrol 

telapak kaki (sold) 

10 menit 

1 set 8 

repetisi 

recovery 

30 detik 

 

 

 

 

15 menit 

 1 set 8 

repetisi 

recovery 

30 detik 

 

   O                   O 

 

 

 

 

 

 

 

              A 

 

 

 

 

 

 B                      C                             

a. Siswa passing dan 

kontrol 

menggunakan 

telapak kaki (sold) 

dua orang dengan 

jarak 15 meter 

ketika peluit di 

bunyikan. 

b. Dari posisi A 

passing ke posisi B 

lalu posisi B 

kontrol Telapak 

kaki (sold)  lalu 

posisi B passing ke 

posisi C dan posisi 

C kontrol 

dilakukan terus 

menerus selama 15 

menit. 

3. Penutup 

a. Pendinginan 

b. Berdoa 

10 menit               

             O 

   XXXXXXXX 

   XXXXXXXX 

a. Cooling down 

berpasangan 

b. Beri motivasi untuk 

latihan besok yang 

akan datang 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Peneliti ini tentang pengaruh pendekatan taktik terhadap kemampuan kontrol kaki bagian 

dalam dan telapak kaki (sold) meliputi 3 yaitu : 

1) Pengaruh pendekatan taktik terhadap kemampuan kontrol kaki bagian dalam 

peserta Ekstrakulikuler Futsal SMA Teuku Umar Semarang variabel (X1). 

2) Pengaruh pendekatan taktik terhadap kemampuan kontrol telapak kaki (sold) 

peserta ekstrakulikuler futsal SMA Teuku Umar Semarang variabel (X2) 

3) Pengaruh pendekatan taktik terhadap kemampuan kontrol kaki bagian dalam dan 

telapak kaki (sold) peserta ekstrakulikuler futsal SMA Teuku Umar Semarang (Y) 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dengan analisis data dan 

pengujian hipotesa, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan latihan pendekatan taktik terhadap kemampuan kontrol Kaki Bagian Dalam pada 

peserta ekstrakurikuler futsal putra di SMA Teuku Umar Semarang. Apabila dilihat dari 

rerata pretest sebesar 75,50 dan rerata posttest sebesar 87,97 maka diperoleh angka Mean 

Difference sebesar 12,4 hal ini menunjukkan bahwa latihan pendekatan taktik terhadap 

keterampilan Kontrol Kaki Bagian Dalam memberikan perubahan lebih baik yaitu 53,3% 

dibandingkan sebelum diberikanlatihan pendekatan taktik. Sedangkan pengaruh latihan 

pendekatan taktik terhadap kemampuan Kontrol Telapak Kaki (sold) dinyatakan terdapat 

pengaruh yang signifikan latihan pendekatan taktik terhadap keterampilan kontrol Telapak 

Kaki (sold) pada peserta ekstrakurikuler futsal putra di SMA Teuku Umar Semarang. 

Apabila dilihat dari rerata pretest sebesar 79,67 dan rerata posttest sebesar 87,98 maka 

diperoleh angka Mean Difference sebesar 8,30, hal ini menunjukkan bahwa latihan 

pendekatan taktik terhadap keterampilan Kontrol  Telapak Kakai (sold) memberikan 

perubahan lebih baik yaitu 84,5% dibandingkan sebelum diberikan latihan pendekatan 

taktik. 
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